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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the Influence of Work Discipline and Work Motivation on Employee 

Work Productivity at PT Mount Scopus Indonesia in South Jakarta, either partially or simultaneously. The method 

used is quantitative. The sampling technique used is saturation sampling, and a sample of 68 respondents is 

obtained. Data analysis includes validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, 

correlation coefficient, determination coefficient, and hypothesis testing. The results of this study are that Work 

Discipline does not have a significant effect on Employee Work Productivity, with a determination coefficient 

value of 26%, and the hypothesis test results show t-value < t-table or (1.766 < 1.997). Work Motivation has a 

significant effect on Employee Work Productivity, with a determination coefficient value of 64.8%, and the 

hypothesis test results show t-value > t-table or (8.842 > 1.997). Work Discipline and Work Motivation 

simultaneously have a significant effect on Employee Work Productivity with the regression equation Y = 11.718 

+ 0.242X1 + 0.746X2. The determination coefficient value is 81.5%, while the remaining 19.5% is influenced by 

other factors. The hypothesis test results show F-value > F-table or (64.246 > 3.14). 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi kerja  terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan pada PT Mount Scopus Indonesia Jakarta Selatan baik secara parsial maupun simultan. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh 

sampel sebanyak 68 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Disiplin Kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 26% 

dan uji hipotesis diperoleh thitung < ttabel atau (1,766 lebih kecil dari 1,997). Motivasi kerja  berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 64,8% dan uji hipotesis 

diperoleh thitung > ttabel atau (8,842 lebih besar dari 1,997). Disiplin Kerja dan Motivasi kerja  secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 11,718 + 0,242X1 

+ 0,746X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 81,5% sedangkan sisanya sebesar 19,5% dipengaruhi faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (64,246 lebih besar dari 3,14). 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja , Produktivitas Kerja Karyawan 

 

Pendahuluan 
Manajemen Sumber daya Manusia adalah proses dan upaya untuk merekrut, 

mengembangkan, memotivasi, serta melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap sumber daya 

manusia (SDM) yang dibutuhkan perusahaan dalam mencapai tujuan. Manajemen sumber daya 

manusia merupakan aktivitas- aktivitas yang dilaksanakan agar sumber daya manusia di dalam 

organisasi dapat digunakan secara efektif guna mencapai berbagai tujuan. Winarsih, dkk, (2020:1).  

Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

keberhasilan suatu organisasi. Menurut Fadhli & Khusnia (2021:88) Produktivitas kerja karyawan 

merupakan perbandingan antara hasil produksi yang di capai dan tingkat keterlibatan karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tersebut dalam jangka waktu tertentu. Produktivitas kierja karyawan 

dipiengaruhi olieh biebierapa faktor yaitu: gaji, ietos kierja, lingkungan atau sarana kierja, kiepiemimpinan 
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dan motivasi kierja, disiplin kierja yang kieras, komunikasi dan faktor-faktor lainnya. 

Pienielitian ini dilakukan di PT Mount Scopus Indoniesia, yang biergierak di bidang food and 

bievieragies di Indoniesia, pierusahaan miengalami biebierapa masalah tierkait disiplin kierja, yaitu masih 

tierdapat karyawan yang mielanggar aturan jam tata tiertib yang sudah ditientukan olieh pierusahaan. 

Banyak upaya yang dilakukan pierusahaan untuk mieningkatkan disiplin kierja karyawannya, namun 

masih banyak kiendala yang dihadapi pierusahaan dalam rangka mieningkatkan disiplin kierja karyawan. 

Hal ini dikarienakan kurangnya rasa tanggung jawab sieorang karyawan tierhadap tugas yang dibiebankan 

kiepadanya siehingga miempiengaruhi produktivitas kierja karyawan, sielain itu masih ditiemukan biebierapa 

karyawan yang tierkadang tielat datang dan pulang siebielum waktunya. Siehingga hal itu bierpiengaruh 

tierhadap produktivitas kierja karyawan dan bierdampak langsung tierhadap pierusahaan. 

Pada PT Mount Scopus Indoniesia Jakarta Sielatan mienierapkan sistiem priesiensi sidik jari 

Siebagai acuan untuk mienilai disiplin karyawan dalam tingkat kiehadiran. Bierikut tabiel 1.1 miemaparkan 

riekap absiensi karyawan PT Mount Scopus Indoniesia Jakarta Sielatan sielama tahun 2020-2022. 

Tabel 1. 1 

Rekap Kehadiran Karyawan Pada PT Mount Scopus Indonesia Jakarta Selatan 

Tahun 2020 - 2022 

N0 Tahun JHK 
K ietierangan 

Jumlah % 
Izin Sakit Alpha Tierlambat 

1 2020 240 21 17 15 35 88 36,7% 

2 2021 240 13 14 18 27 72 30,0% 

3 2022 240 29 13 11 33 86 35,8% 

  240 21 15 15 32 82 34,2% 

Sumbier: PT Mount Scopus Indoniesia Jakarta (2024) 

 

Bierdasarkan tabiel 1.1 di atas masih banyak karyawan yang izin, sakit, alpha dan tierlambat. 

Mienurut pienjielasan di atas dapat disimpulkan bahwa sakit izin dan abstan miencapai rata-rata 82 diengan 

34,2%. Kiebierhasilan suatu organisasi ditientukan olieh biertanggung jawabnya karyawan dalam 

mielaksanakan tugasnya dan tiepat waktu pada saat masuk jam kantor, siedangkan dalam obsiervasi yang 

tielah dilakukan masih banyak karyawan yang mienunda pielaksanaan tugas kantor, tierlambat saat masuk 

jam kierja, kieluar kantor pada saat jam jam kierja dan kurangnya komunikasi antar karyawan diengan 

pimpinan miempiengaruhi produktivitas kierja karyawan pada masing-masing individu, kariena 

produktivitas kierja karyawan siendiri dipiengaruhi olieh karaktieristik individu dan faktor lingkungan 

pierusahaan, baik suasana kierja lingkungan fisik maupun lieadiership. Siedangkan para atasan siebagai 

motivator bagi para karyawan bierusaha agar produktivitas kierja karyawan tierus mieningkat, pierusahaan 

juga miembierikan rieward (bonus) yang siesuai diengan produktivitas kierja yg dibierikan karyawan. 

Produktivitas kierja suatu kiebierhasilan individu dalam miengierjakan tugasnya yang bisa dilihat dari siegi 

dimiensi kietierikatan, kieahlian mieriencanakan, daya usaha dalam piekierjaan dan produktivitas kierja 

karyawan siecara kiesieluruhan. 

Dalam pienielitian ini juga dilakukan prasurviei diengan karyawan miengienai motivasi kierja di 

Kantor PT Mount Scopus Indoniesia Jakarta Sielatan. Bierikut tabiel 1.2 hasil pienilaian motivasi kierja. 

Tabel 1. 2 

Data Presentase Motivasi Kerja PT Mount Scopus Indonesia Jakarta Selatan 

Dimiensi 
Jumlah 

Karyawan 

P iencapaian Rata-Rata 

(%) Targ iet K ietierangan 

Tiercapai Tidak 

Kiebutuhan bierproduktivitas 

karyawan 
68 81% 19% 100% Tierkorieksi 

Kiebutuhan untuk bierafiliasi 68 79% 21% 100% Tierkorieksi 

Kiebutuhan untuk bierkuasa 68 67% 33% 100% Tierkorieksi 

Rata-Rata 75,7% 24,3%   Tierkorieksi 

Sumbier: Hasil olah data kuiesionier karyawan (2024) 
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Bierdasarkan tabiel 1.2 diatas, Bierdasarkan analisis data pada tabiel, dapat diidientifikasi bahwa 

tingkat motivasi karyawan PT Mount Scopus Indoniesia Jakarta Sielatan pada tahun 2023 miencapai rata-

rata 75,7%, siemientara 24,3% dari mierieka tidak miencapai kritieria yang tielah ditietapkan. Hasil ini 

miencierminkan bahwa siebagian biesar karyawan bielum miencapai tingkat motivasi optimal, diengan trien 

kiesieluruhan yang mienunjukkan kieciendierungan pienurunan. Diengan miempierhatikan tiemuan tiersiebut, 

disarankan untuk siegiera mielakukan piembienahan guna mieningkatkan motivasi karyawan. Langkah-

langkah stratiegis dan program piengiembangan sumbier daya manusia pierlu diimpliemientasikan agar 

mienciptakan lingkungan kierja yang miendukung dan miemotivasi karyawan siecara liebih iefiektif. Diengan 

diemikian, pierusahaan dapat mieriespon dan miengatasi tantangan yang mungkin muncul, mienuju 

pieningkatan produktivitas dan kiesiejahtieraan karyawan yang bierkielanjutan. 

 

Tabel 1. 3  

Hasil Prasurvei Mengenai Produktivitas Kerja Karyawan 

Tahun Target Penjualan Realisai Penjualan Presentase (%) 

 

2020     20.000.000.000       18.925.901.800  94,6%  

2021     25.000.000.000       19.675.350.000  78,7%  

2022     30.000.000.000       23.450.491.988  78,2%  

2023     35.000.000.000       27.078.097.250  77,4%  

Rata-Rata     27.500.000.000       22.282.460.260  82,2%  

Sumbier: Hasil olah data prasurviei (2024) 

 

Bierdasarkan tabiel 1.3, tierlihat bahwa piencapaian targiet pienjualan bielum optimal, diengan 

riealisasi pienjualan rata-rata hanya miencapai 82,2%. Tiemuan ini mienunjukkan adanya korieksi yang 

dipierlukan dalam produktivitas kierja karyawan, kariena bielum bierhasil miencapai targiet yang tielah 

ditietapkan olieh pierusahaan. Untuk mieningkatkan iefisiiensi dan hasil pienjualan, disarankan agar 

pierusahaan siegiera miengidientifikasi dan miengimpliemientasikan stratiegi pierbaikan. Piengiembangan 

karyawan, piemantauan kinierja yang liebih intiensif, dan pieningkatan stratiegi piemasaran mungkin pierlu 

dipiertimbangkan untuk miemastikan piencapaian targiet yang diinginkan. Diengan tindakan proaktif ini, 

diharapkan produktivitas dan kinierja pienjualan dapat ditingkatkan siecara signifikan. 

 

METODE  
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. Tempat penelitian  pada PT 

Mount Scopus Indonesia yang beralamat di Plaza Simatupang, Jl. TB Simatupang Raya No.47, 

RT.2/RW.17, Pd. Pinang, Kec. Kby. Lama, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12310 

dan Waktu Penelitian ini dilaksanakan selama 6 (enam) bulan yang dimulai dari Januari sampai dengan 

Juni 2024. Populasi pada riset ini yaitu keseluruhan dari karyawan-karyawan PT Mount Scopus 

Indonesia Jakarta Selatan yang berjumlah 68 karyawan. Cara pengambilan data pada riset ini yaitu 

dengan menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesukaran 10%, maka diperoleh sampel sebanyak 68 

responden. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan program statistic 

SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
1. Hasil Uji Regresi Berganda  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,718 4,105  2,855 ,006 

Disiplin Kerja (X1) ,242 ,137 ,146 1,766 ,082 

Motivasi Kerja (X2) ,746 ,084 ,732 8,842 ,000 
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a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

11,718 + 0,242X1 + 0,746X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 11,718 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja 

(X2) tidak dipertimbangkan maka produktivitas kerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

11,718 point. 

b. Nilai disiplin kerja (X1) 0,242 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel motivasi kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada  produktivitas kerja karwayan (Y) sebesar 0,242 point.  

c. Nilai motivasi kerja (X2) 0,746 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan1 unit pada variabel motivasi kerja (X2) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas kerja karyawan (Y) sebesar 0,746 point. 

 

2. Hasil Uji Koefisien Korelasi  
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,815a ,664 ,654 3,576 2,010 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1) 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,815 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800- 1,000 artinya variabel Disiplin kerja dan 

Motivasi Kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 

 

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,815a ,664 ,654 3,576 2,010 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1) 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.24 diatas diperoleh nilai R Square yang didapatkan sebesar 0,664. Hal ini 

menunjukan bahwa Produktivitas Kerja Karyawan dipengaruhi oleh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja 

sebesar 66,4% sedangkan sisanya 33,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

 

4. Uji Parsial (Uji T) 

Hasil Signifikansi Parameter Individual (Uji-T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,718 4,105  2,855 ,006 

Disiplin Kerja (X1) ,242 ,137 ,146 1,766 ,082 

Motivasi Kerja (X2) ,746 ,084 ,732 8,842 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

Sumber : Data diolah, 2023 

 

1) Pengujian Hipotesis Pertama H1 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, maka diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

variabel Disiplin Kerja (X1) adalah sebesar 0,082 lebih besar dari 0,05. Kemudian hasil 

thitung sebesar 1,766 lebih kecil dari 1,997. Berdasarkan hal itu, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hal ini yang berarti bahwa Disiplin Kerja tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, sehingga hipotesis pertama ditolak. 
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2) Pengujian Hipotesis Kedua H2  

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, maka  diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

variabel Variabel Motivasi Kerja (X2) adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Kemudian hasil thitung sebesar 8,842 lebih besar dari 1,997. Berdasarkan hal itu, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, sehingga hipotesis kedua diterima. 

  

5. Uji Simultan (Uji F) 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1643,327 2 821,664 64,246 ,000b 

Residual 831,305 65 12,789   

Total 2474,632 67    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X1) 

Sumber : Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.26 diatas dapat diketahui bahwa hasil nilai signifikan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung 64,246 lebih besar dari Ftabel 3,14. Hal ini, menunjukan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 20,930 + 0,843X1, nilai 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,510 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

sedang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,260 atau sebesar 26% sedangkan 

sisanya sebesar 74% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau 

(1,766 lebih kecil dari 1,997). Dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini yang berarti 

bahwa Disiplin Kerja tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan.  

Hasil penelitian ini, mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Abdul Rachman 

Saleh, Hardi Utomo (2018) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Etos Kerja 

DanLingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Di PT Inko Java 

Semarang, dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa disiplin kerja mempunyai 

hasil positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dengan 

jumlah t hitung 1,767 < t tabel yaitu 1,99. 

 

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 16,853 + 0,820X2, nilai 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,805 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,648 atau sebesar 64,8% 

sedangkan sisanya sebesar 35,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (8,842 lebih besar dari 1,997). Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 

bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan.  

Hasil penelitian ini, mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sukardi (2021)  

dengan judul Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT 

Capital Life Indonesia Jakarta, dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Katarina, 

Firmansyah Kusumayadi (2021) dengan judul Pengaruh Motivasi kerja  Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV. Makmur Jaya Abadi (MJA) Kota Bima, dimana 

dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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3. Pengaruh Disiplin kerja (X1) Dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa disiplin kerja(X1) dan motivasi kerja 

(X2) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) dengan memperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 11,718 + 0,242X1 + 0,746X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,815 

artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya sebesar 0,664 atau sebesar 66,4% sedangkan sisanya sebesar 33,6% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 dan nilai Fhitung 64,246 lebih besar dari Ftabel 3,14. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan. 

Hasil penelitian ini, mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Christian 

Kuswibowo (2020) dengan judul Pengaruh Motivasi kerja  Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan, dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa 

motivasi kerja dan disiplin kerja menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Winarsih, 

Aries Veronica, Amy Anggraini (2020) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi kerja  

Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Awfa Smart Media Palembang, dimana dalam 

penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja menunjukkan 

dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.  

 

SIMPULAN 
1. Disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada PT Mount 

Scopus Indonesia Jakarta Selatan. Dengan persamaan regresi Y = 20,930 + 0,843X1, nilai korelasi 

diperoleh sebesar 0,510 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 26% dan uji hipotesis diperoleh thitung <  ttabel atau (1,766 lebih 

kecil dari 1,997). Dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat 

pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan.  

2. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas kerja karyawan pada PT Mount 

Scopus Indonesia Jakarta Selatan. pada PT Mount Scopus Indonesia Jakarta Selatan. Dengan 

persamaan regresi Y = 16,853 + 0,820X2, nilai korelasi sebesar 0,805 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 64,8% dan uji 

hipotesis diperoleh thitung > ttabel atau (8,842 lebih besar dari 1,997). Dengan demikian H0 

ditolak dan H2 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

3. Disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT Mount Scopus Indonesia Jakarta Selatan. Dengan persamaan regresi Y = 

11,718  + 0,242X1 + 0,746X2. Nilai korelasi sebesar 0,815 artinya variabel bebas dengan variabel 

terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 66,4% 

sedangkan sisanya sebesar 33,6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung> 

F tabel atau (64,246 lebih besar dari 3,14). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya 

terdapat pengaruh signifikan secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 
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